BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil magang yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Haji
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa Unit Diklat memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga medis.
Program Diklat yang diterapkan mencakup pelatihan berbasis kompetensi,
pengembangan profesional berkelanjutan (CPD), program orientasi bagi
tenaga medis baru, pelatihan kerjasama tim, pengembangan kepemimpinan,
serta program mentorship. Program-program ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tenaga medis dapat terus beradaptasi dengan perkembangan ilmu
kedokteran dan teknologi kesehatan guna memberikan pelayanan terbaik
kepada pasien.

Namun dalam implementasinya, Unit Diklat menghadapi beberapa
hambatan, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia,
waktu yang terbatas bagi tenaga medis untuk mengikuti pelatihan, kurangnya
motivasi, serta keterbatasan fasilitas dan materi pelatihan. Faktor eksternal,
seperti perkembangan teknologi yang cepat dan perubahan regulasi
kesehatan, juga menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan Diklat.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan optimalisasi anggaran,
peningkatan jumlah dan kualitas tenaga pengajar, penyusunan jadwal
pelatihan yang lebih fleksibel, serta pengembangan metode pembelajaran
berbasis teknologi, seperti E-learning. Selain itu, dukungan dari manajemen
rumah sakit, komunikasi yang efektif antara unit Diklat dan tenaga medis,
serta evaluasi berkala terhadap efektivitas program pelatihan sangat
diperlukan agar Diklat dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi
pengembangan kompetensi tenaga medis dan peningkatan mutu pelayanan

kesehatan di rumah sakit.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil Magang yang dilakukan RSU Haji Surabaya, penulis
memberikan saran bagi Unit Diklat RSU Haji Surabaya agar segera
mengoptimalisasi anggaran, peningkatan sumber daya manusia, penyusunan
jadwal yang fleksibel, serta penyediaan fasilitas yang memadai merupakan
langkah-langkah penting dalam memperbaiki sistem Diklat. Selain itu,
dukungan manajemen, komunikasi yang baik, dan evaluasi berkelanjutan
sangat diperlukan agar program Diklat dapat memberikan manfaat yang

optimal bagi tenaga medis dan rumah sakit secara keseluruhan.



